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ABSTRAK 

Pembelajaran matematika memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan berpikir logis dan 

analitis peserta didik. Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa Indonesia masih tertinggal dalam 

kemampuan matematika yang salah satunya disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang 

kurang inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Discovery 

Learning dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Metode yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas dengan model Ernest T. Stringer yang mencakup tahap Look, Think, dan Act. 

Penelitian ini dilakukan di kelas X E MAN 2 Bantul dengan 36 peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dalam hasil belajar setelah penerapan Discovery Learning, dengan rata-

rata nilai meningkat dari 65,81 menjadi 81,53 dan tingkat ketuntasan meningkat dari 39% menjadi 81%. 

Analisis uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti Discovery 

Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa model 

pembelajaran Discovery Learning dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman peserta didik dalam pembelajaran matematika. Pendidik disarankan untuk menerapkan 

metode ini secara lebih luas dan mendapat dukungan dari sekolah dalam penyediaan media 

pembelajaran yang interaktif serta pelatihan yang relevan. 

Kata Kunci: Discovery Learning, hasil belajar, matematika 
 

ABSTRACT 
Mathematics learning plays a crucial role in developing students' logical and analytical thinking skills. 
The 2022 PISA results indicate that Indonesia still lags in mathematical proficiency, partly due to the use 
of less innovative teaching methods. This study aims to determine the effectiveness of the Discovery 
Learning model in improving students' mathematics learning outcomes. The research method 
employed was classroom action research using Ernest T. Stringer's model, which consists of the Look, 
Think, and Act stages. The study was conducted in class X E at MAN 2 Bantul with 36 students. The 
results showed a significant improvement in learning outcomes after the implementation of Discovery 
Learning, with the average score increasing from 65.81 to 81.53 and the completion rate rising from 
39% to 81%. The analysis using the Paired Sample t-Test indicated a significance value of 0.000 < 0.05, 
confirming that Discovery Learning is effective in enhancing learning outcomes. The implications of this 
study suggest that the Discovery Learning model can serve as an alternative to enhance student 
engagement and understanding in mathematics learning. Educators are encouraged to implement this 
method more broadly and receive support from schools in providing interactive learning media and 
relevant training. 
Keywords: Discovery Learning, learning outcomes, mathematics 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematika merupakan proses pembelajaran di dalam kelas yang 

mencakup materi dan konsep dalam bidang ilmu matematika (Fitriyani & Kania, 2019). 

Pembelajaran matematika memegang peran penting dalam membentuk generasi yang mampu 

berpikir secara logis, analitis, dan kritis (Fauzan & Anshari, 2024). Sebagai salah satu bidang ilmu 

yang menjadi pondasi utama, matematika diharapkan mampu membantu peserta didik dalam 

memecahkan masalah. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa prestasi belajar 

matematika siswa di Indonesia masih berada di bawah standar global. 

Hasil PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa Indonesia menghadapi tantangan serius 

dalam pendidikan. Indonesia berada pada urutan ke-71 dari 81 negara dalam kemampuan 

membaca dan ke-70 dalam kemampuan matematika (OECD, 2023). Posisi ini mencerminkan 

rendahnya kualitas literasi dan numerasi peserta didik dibandingkan negara lain. Faktor 

penyebabnya meliputi kualitas pengajaran yang belum merata, akses pendidikan yang terbatas 

di daerah terpencil, dan kurangnya budaya membaca. Jika tidak segera ditangani melalui 

peningkatan kompetensi pendidik, perbaikan kurikulum, dan penguatan infrastruktur, 

kesenjangan ini akan memperburuk daya saing generasi muda di tingkat global.  

Hasil TIMSS pada tahun 2015  menunjukan bahwa Indonesia terletak pada posisi ke- 46 

dari 51 negara dengan nilai 397 pada kategori pencapaian matematika (Mullis et al., 2016). Hasil 

TIMSS ini menunjukan bahwa kemampuan matematis peserta didik di Indonesia masih relatif 

rendah. Salah satu fakor yang menyebabakan rendahnya hasil belajar matematika ini adalah 

penggunaan metode pembelajaran (Nabillah & Abadi, 2019). Metode pembelajaran yang 

digunakan biasanya masih didominasi metode ceramah, kurang inovatif, dan minim melibatkan 

peserta didik secara aktif (Asyiah et al., 2022). 

Hasil pengamatan di salah satu kelas pada materi barisan aritmetika menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran dianggap kurang optimal dalam meningkatkan pencapaian belajar siswa. 

Fakta ini terlihat dari masih banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai di bawah KKTP 

(Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran) yang telah ditetapkan, yaitu 75.Terdapat 22 peserta 

didik dari 36 peserta didik atau 61 % mendapatkan nilai dibawah KKTP yang telah ditetapkan.  

Rata-rata  hasil  belajar  matematika  di  kelas  tersebut  yaitu  65,81. Dari aspek akativitas peserta 

didik, antusiasme mereka dalam mengikuti pembelajaran masih tergolong rendah. Banyak 

peserta didik terlihat kurang bersemangat, mengantuk, bahkan terdapat beberapa di antara 

mereka yang tertidur. Selain itu, pemahaman konsep barisan aritmetika, seperti 

mengidentifikasi suku pertama, beda, dan suku-suku berikutnya, masih menjadi tantangan bagi 

sebagian besar peserta didik.  

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Rendahnya hasil belajar dan kurangnya antusiasme peserta didik mengindikasikan 

perlunya pendekatan yang lebih interaktif dan mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam 

menemukan konsep secara mandiri. Pemilihan model pembelajaran yang tepat menjadi kunci 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta meminimalisir kesenjangan antara 

penyampaian materi dan pemahaman peserta didik. Model pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk  menciptakan situasi belajar menjadi lebih aktif addalah Discovery Learning (Syahputri et 

al., 2023). 

Discovery learning merupakan metode pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam menemukan konsep atau pemahaman sendiri melalui langkah-langkah yang 

sistematis (Khasinah, 2021). Model pembelajaran discovery learning dapat mendorong peserta 

didik untuk belajar secara lebih aktif dengan menemukan konsep melalui berbagai tahapan 

kegiatan pembelajaran (Syahputri et al., 2023). Pendekatan ini mengharuskan pendidik untuk 

merancang pembelajaran yang mendorong peserta didik dalam eksplorasi, analisis, dan 

pemecahan masalah. Oleh karena itu, pelaksanaan discovery learning memerlukan langkah-

langkah terstruktur yang memungkinkan peserta didik mengembangkan pemahaman secara 

mandiri namun tetap terarah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yullah et al. (2022) menunjukkan bahwa hasil perhitungan 

uji N-gain pada kelas uji coba yang menerapkan pembelajaran Discovery Learning memperoleh 

skor rata-rata sebesar 62,87 dengan persentase 62,8%, yang termasuk dalam kategori Cukup 

Efektif. Nilai terendah dan tertinggi dalam kelas tersebut masing-masing adalah 56% dan 75%. 

Sementara itu, rata-rata skor N-gain pada kelas kontrol yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional mencapai 42,8609 dengan persentase 42,8%, yang dikategorikan 

sebagai Kurang Efektif, dengan nilai terendah 40% dan tertinggi 55%. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Septia et al. (2018) menunjukan bahwa rata-rata skor pemahaman konsep 

matematis peserta didik pada kelas yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang menerapkan model konvensional. Hasil temuan dari 

kedua penelitian tersebut mengindikasikan bahwa Discovery Learning memiliki potensi lebih 

besar dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dibandingkan metode konvensional. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 

mata pelajaran matematika. Model ini dianggap efektif apabila terdapat peningkatan dalam 

hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Melalui Model 

Pembelajaran Discovery Learning.” 

METODE  

Penelitian ini termasuk dalam kategori action research atau penelitian tindakan. 

Penelitian tindakan merupakan jenis penelitian terapan yang berfokus pada tindakan spesifik 

(Sugiyono, 2015). Penelitian ini menggunakan desain model Ernest T. Stringer yang mencakup 

tiga tahap, yaitu Look (mengamati), Think (menganalisis), dan Act (bertindak) (Stringer, 2013). 

Look (melihat) adalah tahap pengumpulan informasi yang relevan serta mendeskripsikan situasi 

terkait suatu permasalahan. Think (berpikir) merupakan proses menganalisis situasi dan 

merancang solusi terhadap masalah yang ditemukan. Act (bertindak) adalah tahap pelaksanaan 
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solusi yang telah dirancang serta evaluasi terhadap penerapannya. Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas X E MAN 2 Bantul yang terdiri dari 36 peserta didik. Penelitian ini berlangsung pada tanggal 

11 September – 25 Oktober 2024.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Look (Melihat) 

Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan 

pendidik kelas X di MAN 2 Bantul untuk memahami kondisi awal serta permasalahan peserta 

didik terkait hasil belajar matematika. Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran masih 

menggunakan model konvensional yang diawali pendidik menjelaskan materi dilanjutkan 

memberikan soal latihan. Hasil belajar matematika di suatu kelas masih tergolong rendah. Fakta 

ini terlihat dari banyaknya peserta didik yang belum mencapai KKTP yang telah ditetapkan. 

Terdapat 61 % mendapatkan nilai di bawah KKTP 39 % mendapatkan nilai di atas KKTP.  Rata-

rata  hasil  belajar  matematika  di  kelas  tersebut  yaitu  65,81. Dari aspek akativitas peserta 

didik, antusiasme mereka dalam mengikuti pembelajaran masih tergolong rendah. Banyak 

peserta didik terlihat kurang bersemangat, mengantuk, bahkan terdapat beberapa di antara 

mereka yang tertidur. Selain itu, beberapa peserta didik kesulitan memahami konsep pada 

materi barisan aritmetika seperti mengidentifikasi suku pertama, beda, dan suku-suku 

berikutnya. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara penyampaian materi dengan 

kesiapan awal peserta didik dan kurangnya interaksi saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

 

 
Gambar 1. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Pra Siklus 

 

Think (Berpikir) 

Sebelum praktik pembelajaran, peneliti mempersiapkan materi, modul ajar, media 

pembelajaran, dan strategi pembelajaran yang sesuai. Materi yang diajarkan adalah tentang 

deret aritmetika dan aplikasinya. Media pembelajaran yang digunakan meliputi Wordwall, video 

ice breaking, dan LKPD. Solusi yang dipilih disesuaikan dengan permasalahan yang ditemukan 

selama observasi. Wordwall digunakan untuk menunjuk peserta didik dalam presentasi agar 

pembelajaran menjadi lebih interaktif dan meningkatkan keterlibatan peserta didik yang 
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sebelumnya terlihat kurang bersemangat. Selain itu, video digunakan sebagai ice breaking untuk 

menyegarkan suasana kelas dan meningkatkan minat belajar, mengingat banyak peserta didik 

yang mengantuk saat pembelajaran berlangsung. Sementara itu, LKPD diterapkan dalam kerja 

kelompok untuk mendorong interaksi antar peserta didik, sehingga mereka dapat berdiskusi dan 

saling membantu dalam memahami materi.  

Model pembelajaran yang diterapkan adalah Discovery Learning dengan metode diskusi 

dirancang agar peserta didik dapat menemukan konsep sendiri melalui eksplorasi dan 

pemecahan masalah. Model pembelajaran discovery learning dipilih untuk mengatasi 

rendahnya hasil belajar dan kurangnya antusiasme peserta didik dalam pembelajaran 

matematika di kelas X MAN 2 Bantul. Pembelajaran konvensional yang hanya berfokus pada 

penjelasan pendidik dan latihan soal membuat peserta didik pasif, kurang bersemangat, bahkan 

ada yang tertidur. Discovery Learning memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif dalam 

menggali dan menemukan konsep sendiri melalui eksplorasi serta diskusi, sehingga 

meningkatkan keterlibatan serta pemahaman mereka. Dari segi hasil belajar, model ini 

berpotensi meningkatkan pencapaian akademik, mengingat rata-rata nilai peserta didik masih 

rendah dan 61% belum mencapai KKTP. Dengan membangun pemahaman secara mandiri, 

peserta didik dapat lebih memahami materi secara mendalam dan meningkatkan interaksi 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan discovery learning diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar serta keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

 

Act (Bertindak) 

Proses pembelajaran diawali dengan salam, doa bersama, serta pengecekan kehadiran 

peserta didik. Peneliti memberikan motivasi serta menanyakan tugas sebelumnya menggunakan 

Wordwall yang kemudian dipresentasikan oleh peserta didik. Untuk membangun pemahaman 

awal, pendidik mengajukan pertanyaan pemantik tentang barisan aritmetika dan 

mengaitkannya dengan contoh jumlah kursi dalam suatu ruangan. Peserta didik diminta 

menjawab pertanyaan tersebut untuk menggali pemahaman mereka. Selanjutnya, pendidik 

menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu memahami, menyelesaikan, dan mengaplikasikan 

konsep deret aritmetika dalam kehidupan. 

Pada kegiatan inti, peneliti menayangkan beberapa gambar yang berhubungan dengan 

barisan geometri dan memberikan penjelasan yang disimak oleh peserta didik. Selanjutnya, 

pendidik menjelaskan materi tentang barisan geometri secara rinci agar peserta didik lebih 

memahami konsepnya. Sebagai ice breaking, pendidik menayangkan video tebak gambar untuk 

menjaga fokus dan semangat peserta didik dalam pembelajaran. Setelah itu, pendidik membagi 

peserta didik ke dalam sembilan kelompok yang masing-masing terdiri dari empat orang. 

Pendidik membagikan LKPD kepada setiap kelompok serta menjelaskan prosedur 

pengerjaannya. 

Model pembelajaran Discovery Learning diterapkan guna meningkatkan pemahaman 

peserta didik. Pembelajaran diawali dengan stimulation, di mana pendidik menyajikan 

permasalahan dalam LKPD untuk membangkitkan rasa ingin tahu. Peserta didik kemudian 

memasuki tahap selanjutnya yaitu problem statement, data collection, dan data processing. 

Paada tahap tersebut mereka mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data dari LKPD, serta 

menganalisis pola untuk menemukan solusi. Dalam proses ini, mereka berdiskusi dalam 
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kelompok dan mengaitkan konsep barisan dan deret aritmetika dengan aplikasi nyata seperti 

bunga tunggal. Setelah itu, peserta didik melakukan verification dengan memeriksa kembali 

hasil kerja mereka sebelum menyusun kesimpulan sebagai tahap generalization. Salah satu 

kelompok mempresentasikan hasilnya, sementara pendidik dan peserta didik lainnya 

memberikan umpan balik. 

Dalam kegiatan penutup, peserta didik menyerahkan LKPD, merefleksikan pembelajaran, 

dan menerima arahan untuk pertemuan selanjutnya. Pendidik menutup kegiatan dengan doa 

bersama dan salam penutup. Model discovery learning yang diterapkan membantu peserta didik 

secara mandiri menemukan konsep, meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran, 

serta memperdalam pemahaman tentang barisan dan deret aritmetika. 

 

 
Gambar 2. Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Setelah pelaksanaan siklus I, hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan, dengan 

81% atau 29 dari 36 peserta didik telah mencapai KKTP, sementara 19% atau 7 peserta didik 

masih belum mencapainya. Rata-rata hasil belajar pada siklus I adalah 81,53. Diagram 

ketuntasan hasil belajar serta rata-rata nilai dapat dilihat pada diagram berikut. 

 
Gambar 3. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus dan Siklus I 
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Gambar 4. Diagram Perbedaan Rata-Rata Pra Siklus dan Siklus I 

Berdasarkan diagram tersebut, hasil belajar matematika peserta didik mengalami 

peningkatan yang signifikan setelah pelaksanaan siklus I. Sebelum tindakan, hanya 14 peserta 

didik atau 39% yang mencapai KKTP, namun setelah siklus I jumlahnya bertambah menjadi 29 

peserta didik atau 81%, menunjukkan peningkatan sebesar 42%. Jumlah peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan juga menurun dari 22 peserta didik (61%) menjadi 7 peserta didik 

(19%). Selain itu, rata-rata hasil belajar meningkat dari 65,81 menjadi 81,53, bertambah sebesar 

15,72 poin. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan lebih 

efektif dalam membantu peserta didik memahami materi barisan aritmetika. 

Keefektifan model pembelajaran Discovery Learning diuji menggunakan uji Paired Sample 

t-Test dengan data yang digunakan untuk uji ini adalah hasil berlajar matematika peserta didik 

pra siklus dan siklus. Model pembelajaran discovery learning dikatakan efektif ketika nilai 

signifikasi kurang dari 0,05. Hasil uji Paired Sample t-Test dapat dilihat dalam tabel berikut. 

 

Tabel 1. Hasil uji Paired Sample t-Test 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

-15.72222 18.86132 3.14355 -22.10397 -9.34047 -5.001 35 .000 

Berdasarkan hasil uji tersebut, diketahui bahwa nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti 

bahwa model pembelajaran discovery learning yang digunakan efektif. 

Pembahasan 

Penelitian action research dilaksanakan di MAN 2 Bantul, dalam penelitian ini 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika. Penelitian ini dilaksanakan dalam 1 siklus. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Discovery Learning. Sintak dalam model 

Discovery Learning yang digunakan yaitu Stimulation (pemberian rangsangan); Problem 

Statement (identifikasi masalah); Data Collection (pengumpulan data dan informasi); Data 

Processing (pengolahan data); Verification (analisis dan interpretasi data); dan Generalization 

(penarikan kesimpulan) (Sinambela, 2013). Sebelum tindakan dilakukan, hasil belajar 
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matematika peserta didik kelas XE MAN 2 Bantul masih tergolong rendah. Kebanyakan peserta 

didik yang belum mencapai KKTP. Setelah menerapkan model pembelajaran Discovery Learning, 

terjadi peningkatan dalam hasil belajar matematika mereka.  

Model Discovery Learning dapat membuat peserta didik lebih akif dan mandiri dalam 

pembelajaran (Sunarto & Amalia, 2022). Model pembelajaran Discovery Learning diharapkan 

dapat membantu peserta didik dalam memecahkan sebuah permasalahan, mengembangkan 

cara berpikir, dan mengembangkan kreativitas (Dari & Ahmad, 2020; Juhri, 2020; Sunarto & 

Amalia, 2022). Menurut Hosnan (2014), pembelajaran dengan pendekatan penemuan seperti 

discovery learning ini dapat memberikan peserta didik kesempatan terlibat aktif dalam proses 

belajar. Mereka dapat mengidentifikasi pola dalam berbagai situasi baik konkret maupun 

abstrak serta melakukan ekstrapolasi untuk memperoleh informasi tambahan (Josephine et al., 

2016). Peserta didik dilatih merumuskan pertanyaan jelas dan memanfaatkannya untuk 

menggali informasi yang berguna dalam proses penemuan. Metode ini mendorong kerja sama 

efektif di mana peserta didik saling berbagi informasi mendengarkan dan memanfaatkan ide 

orang lain (Hariyantini et al., 2025). Selain itu, model pembelejaran discovery learning juga akan 

menciptakan pembelajaran yang lebih bervariasi serta memudahkan mengaplikasikan materi 

dalam berbagai situasi pembelajaran (Kusumaningrum & Hardjono, 2018; Pradnyani et al., 

2024). 

SIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran Discovery Learning terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar matematika peserta didik kelas XE MAN 2 Bantul dengan peningkatan rata-rata nilai 

dari 65,81 menjadi 81,53 serta peningkatan ketuntasan dari 39% menjadi 81%. Model ini 

mendorong peserta didik untuk lebih aktif, berpikir kritis, dan mandiri dalam memahami konsep 

serta mampu mengatasi kendala pembelajaran konvensional yang kurang interaktif. Oleh 

karena itu, disarankan agar pendidik menerapkan Discovery Learning dalam pembelajaran 

matematika, terutama pada materi yang membutuhkan pemahaman konseptual mendalam. 

Selain itu, sekolah perlu mendukung penerapan metode ini dengan menyediakan media 

pembelajaran interaktif dan pelatihan bagi pendidik agar lebih optimal dalam 

mengimplementasikan pendekatan inovatif. Penelitian berikutnya disarankan untuk 

mengeksplorasi efektivitas model ini pada berbagai jenjang pendidikan dan materi lain guna 

memperkaya strategi pembelajaran yang lebih adaptif serta memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar peserta didik. 
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